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ABSTRAK 
 

Kinerja keuangan pemerintah daerah menjadi suatu hal yang penting bagi 
pemerintah daerah dan pihak eksternal. Kinerja keuangan pemerintah daerah 
merupakan tolak ukur bagi pemerintah daerah untuk memastikan kemampuan 
daerah dalam melaksanakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, 
dimana penilaian yang lebih tinggi menjadi tuntutan yang harus dipenuhi agak 
pihak eksternal memutuskan untuk berinvestasi dalam daerah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor pendapatan asli 
daerah, dana perimbangan, dan belanja modal terhadap kinerja keuangan pada 
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung. 

Untuk mengaplikasikan tujuan tersebut maka digunakan teknik 
pengumpulan data melalui bentuk laporan keuangan Daerah. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis linier berganda,uji 
asumsi klasik, serta pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian ini menemukan faktor pendapatan asli daerah, berpengaruh 
signifikan negatif terhadap kinerja keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan 
Aset Daerah Kabupaten Badung , faktor dana perimbangan berpengaruh signifikan 
Positif terhadap kinerja keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Badung , faktor belanja modal berpengaruh signifikan negatif 
terhadap kinerja keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Badung 

 
Kata kunci : pendapatan asli daerah, dana perimbangan, belanja modal dan 

kinerja keuangan daerah 
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ABSTRACT 

 

The financial performance of local governments is an important issue for 
local governments and external parties. The financial performance of local 
governments is a benchmark for local governments to ensure the ability of regions 
to carry out financial implementation rules properly and correctly, where a higher 
assessment is a demand that must be met when external parties decide to invest in 
the region. This study aims to determine and analyze the influence of local revenue, 
balancing funds, and capital expenditures on financial performance at the Regional 
Financial and Asset Management Agency of Badung Regency. 

To apply these objectives, data collection techniques are used in the form of 
regional financial reports. While the data analysis techniques used are descriptive 

analysis, multiple linear analysis, classical assumption test, and hypothesis testing. 
The results of this study found that the local revenue factor had a significant 
negative effect on financial performance at the Regional Financial and Asset 

Management Agency of Badung Regency, the balancing fund factor had a 
significant positive effect on financial performance at the Regional Financial and 
Asset Management Agency of Badung Regency, the capital expenditurefactor had 
a significant negative effect. on the financial performance of the Regional Financial 

and Asset Management Agency of Badung Regency 
 
 

Keywords: local revenue, balancing funds, capital expenditures and regional 
financial performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Penetapan Undang-Undang No.32 Tahun 2004 mengenai Pemerintah Daerah 

serta Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 mengenai Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah pusat dan daerah ialah permulaan dari swatantra wilayah. Otonomi 

daerah ialah diberikan wewenang untuk membuat tata kelola wilayah terkait 

pengelolaan sumber daya yang sinkron atas potensial wilayah terkait. Untuk 

memberikan dukungan pada terselenggaranya swatantra daerah tadi, diperlukan 

wewenang yang luas, nyata serta berimbang pada keuangan pemerintah sentra atas 

Undang Undang adalah perwujudan anugerah wewenang yang lebih luas berasal 

dari otoritas pemerintahan sentra pada otoritas pemerintahan kabupaten/kota dalam 

penyelenggaraan seluruh aktivitas pemda terkait merencanakan sektor potensial 

daerah guna menciptakan, tata kelola, pengendalian juga melakukan evaluasi semua 

sumber daya. Hal tersebut dilakukan guna mendukung pemda dalam pemberdayaan 

wilayahnya. 

Tata kelola keuangan daerah perlu dukungan dari kemampuan keuangan yang 

sesuai. Kemampuan Pemerintah daerah untuk mengeksplorasi kemampuan 

keuangan daerahnya terlihat melalui kinerja keuangan daerah berdasarkan 

pengukuran analisa rasio keuangannya. Pemerintah di setiap daerah berkewajiban 

meningkatkan layanan serta taraf kehidupan masyaraktnya dengan menerapkan 

prinsip demokrasi, keadilan, pemerataan, juga memiliki kesinambungan. Bila 

pemerntah memiliki kemampuan tata kelola potensial daerahnya, dari segi sumber 
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daya alamnya, sumber daya manusianya juga berasal dari sumber daya 

keuangannya dengan maksimal menyebabkan otoritas pemerintahan tersebut bisa 

disebut telah sukses melaksanakan kewajibannya. 

Aturan Pendapatan Belanja daerah bisa dijadikan acuan oleh pemerintah 

daerah untuk melakukan pengukuran pada kemampuan otoritas pemerintahan 

tersebut dalam melakukan pembiayan atas kegiatan pembangunannya. 

Keberhasilan terlihat pada asal ketergantungan pada pemerintah pusat lebih kecil 

dan lebih besarnya Pendapatan asli wilayah untuk pembiayaan kegiataan daerahnya 

dalam jangka waktu yang ditetapkan. Wujud atas transparasinya serta akuntabilitas 

keuangan negaranya terlihat dari proses menyusun pelaporan keuanganya. Laporan 

dari Pemerintah Daerah berguna sebagai media penyaji data yang dapat 

dimanfaatkan ketika merumuskan keputusan pertanggungjawabannya. Pemerintah 

Daerah sebagai pengelola sumber daya yang ada guna melaksankan kegiatan 

kepemerintahnnya, pembangunan juga memberikan laynn pada rakyatnya, 

mempunyai kewajiban menyajikan pelaporan keuangan wilayah agar bisa 

mendapatkan evaluasi terkait keberhasilan jalannya pemerintahan dan 

penggunaannya dananya. 

Pemerintah Daerah pada upaya untuk membuat peningkatan pada kinerja 

keuangan mempergunakan konsep nilai uang dimana mempunyai makna tata kelola 

sektor public meliputi, ekonominya, efisiensinya, dan efektivitasnya. Perbaikan 

kinerja anggaran serta pengelolaan keuangan wilayahnya memiliki peran pokok 

pada strategi pemberdayaan pemerintah Daerahnya dalam proses melaksanakan 

otonomi daerahnya juga dalam proses penerapan desentralisasinys yang luas, nyata 
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serta bertanggungjawab. Proses merencanakan pengeluaran yang memiliki 

orientasi pada kinerja bisa membuat peningkatan pada kinerja aturan daerahnya. 

Kinerja ialah kemampuan kerja terlihat atas hasil kerjanya. Kinerja keuangan bisa 

disimpulkan sebagai penggambaran atas keadaan keuangan dari organisasi yang 

pengukurannya dilakukan berdasarkan perealisasian pendapatan dan pembelanjaan 

yang penyusunan dibuat atas basis akrual yang menyimpulkan tingkat berhasilnya 

organisasi pada pengelolaan keuangannya. Kinerja keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Badung diukur dengan melakukan kombinasi analisis perbandingan 

laporan keuangan, analisis tren serta analisis rasionya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengambil topik yakni 

“Analisis Faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan Pada Badan Pengelola dan 

Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Badung”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Mengacu pada latar belakang, maka penulis merumuskan masalah 

penelitian yakni: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah terhadap kinerja keuangan daerah 

pada badan pengelola keuangan dan aset daerah Kabupaten Badung. 

2. Bagaimana pengaruh dana perimbangan terhadap kinerja keuangan daerah 

pada badan pengelola keuangan dan aset daerah Kabupaten Badung. 

3. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap kinerja keuangan daerah pada 

badan pengelola keuangan dan aset daerah Kabupaten Badung. 
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4. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan belanja 

modal terhadap kinerja keuangan daerah pada badan pengelola keuangan dan 

aset daerah Kabupaten Badung. 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun penelitian ini bertujuan yakni: 

 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah, 

pada kinerja keuangan daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Badung. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dana perimbangan, pada 

kinerja keuangan daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten Badung. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor belanja modal, 

terhadap kinerja keuangan daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Badung. 

2. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada: 
 

a. Bagi SKPD, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

masukan dalam mengevaluasi kinerja keuangan Pemerintah daerah 

khususnya pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Badung untuk meningkatkan efesiensi serta mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya. 
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b. Bagi pemerintah, dapat mengevaluasi kinerja keuangan pemerintah 

sebagai bahan evaluasi analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar 

Penilaian Terhadap Kinerja Pemerintah. 

c. Bagi peneliti, untuk memeperdalam pengetahuan dibidang keuangan, 

terutama yang berkaitan dengan analisis Kinerja keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat 

kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kabupaten Badung. Variabel Pendapatan Asli Daerah (X1) 

menunjukkan koefisien -1,329 (negatif), dan nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,002 lebih kecil dari nilai alpha (ɑ) 0,05. 

2. Dana Perimbangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kabupaten Badung. Variabel Dana Perimbangan (X2) 

menunjukkan koefisien 0,408 (positif), dan nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,006 lebih kecil dari nilai alpha (ɑ) 0,05 

3. Belanja Modal berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Badung. Variabel Belanja Modal (X3) menunjukkankoefisien 

-0,062 (negatif), dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,020 lebih 

kecil dari nilai alpha (ɑ) 0,05. 

4. Pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan belanja modal memiliki 

pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung. 
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B. Saran 
 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada BPKAD Badung, 

diketahui bahwa secara parsial terdapat pengaruh Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Perimbangan, dan Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan. Oleh 

karena itu, BPKAD Badung disarankan untuk memperhatikan faktor 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan dan Dana Perimbangan 

terhadap Kinerja Keuangan tersebut. Pengelolaaan keuangan daerah 

dimulai dengan perencanaan/penyusunan APBD yang disusun sesuai 

dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan dan kemampuan 

pendapatan daerah. Pedoman penyusunan APBD adalah Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (RKPD) yang ditujukan untuk mewujudkan pelayanan 

kepada masyarakat agar tercapai tujuan bernegara. Fungsi APBD adalah 

otorisasi, perencanaan pengawasan, alokasi, distribusi, dan stabilisasi. 

Pemerintah daerah dan DPRD setiap tahun membahas dan menyetujui 

APBD, perubahan APBD, dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 

kemudian ditetapkan dengan peraturan daerah. Struktur APBD adalah satu 

kesatuan yang terdiri dari pendapatan daerah, belanja daerah dan 

pembiayaan daerah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

a. Diharapkan pada peneliti selanjutnya tidak berpaku pada faktor-faktor 

dalam penelitian ini yaitu Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan 

dan Belanja Modal , namun dapat menambah faktor-faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi Kinerja Keuangan 
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau 

menggunakan subjek penelitian lain. 

c. Menambah jenjang waktu penelitian 
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